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ABSTRAK
PENERAPAN METODE COOPERATIVE INTEGRATED READING AND 
COMPOSITION (CIRC) DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA 
PEMAHAMAN PADA MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA BAGI PESERTA 




Salah satu kemahiran yang harus dimiliki peserta didik dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia adalah kemampuan membaca pemahaman. Pendidik bahasa Indonesia di kelas Va 
SD Negeri 1 Poncowati dalam pembelajaran masih menggunakan metode tanya jawab, belum 
menggunakan metode yang bervariatif, sehingga mengakibatkan rendahnya kemampuan 
membaca pemahaman peserta didik. Hal ini juga dapat dilihat dari nilai kemampuan membaca 
pemahaman dari 35 peserta didik yang tuntas ada 14 peserta didik (40%) dan yang tidak tuntas 
ada 21 peserta didik (60%). Dengan demikian diperlukan metode yang sesuai dalam 
pembelajaran kemampuan membaca pemahaman,  salah satunya adalah metode Cooperative 
Integrated Reading and Composition (CIRC). Adapun rumusan masalah yaitu ”Apakah 
metode Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dapat Meningkatkan 
Kemampuan membaca pemahaman pada mata pelajaran bahasa Indonesia bagi peserta didik 
kelas Va SD Negeri 1 Poncowati?”.
Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan kelas (PTK) yang didalamnya terjadi 
Kolaborasi antara peneliti dan pendidik bidang studi bahasa Indonesia. Subjek penelitian ini 
adalah peserta didik kelas Va SD Negeri 1 Poncowati yang berjumlah 35 peserta didik. 
Penelitian ini dilakukan sebanyak 2 siklus, dengan 2 pertemuan setiap siklusnya, yang terdiri 
dari 4 tahapan dalam  setiap siklus yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bahwa kemampuan membaca pemahaman 
bahasa Indonesia dapat ditingkatkan melalui penerapan Metode Cooperative Integrated 
Reading and Composition (CIRC) pada peserta didik kelas Va SD Negeri 1 Poncowati.
Sebelum diterapkan Metode Cooperative Integrated Reading and Composition 
(CIRC) guru masih menerapkan metode tanya jawab sehingga dari 35 peserta didik yang 
tuntas 14 peserta didik (20%) dan yang tidak tuntas ada 21 peserta didik (60%). Dengan 
demikian nilai kemampuan membaca pemahaman peserta didik dikategorikan rendah.  
Setelah diterapkan Metode Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) pada 
siklus pertama mengalami peningkatan yakini dari 35 peserta didik yang tuntas ada 20 peserta 
didik (57.14%) sedangkan yang tidak tuntas ada 15 peserta didik (42.86%) . Selanjutnya pada 
siklus II dengan jumlah 35 peserta didik, yang tuntas ada 27 peserta didik (77.14%) sedangkan 
yang tidak tuntas ada 8 peserta didik (22.86%). Dengan demikian dapat dipahami bahwa 
setelah penerapan Metode Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 
mengalami peningkatan 37.14%. 
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan Metode Cooperative 
Integrated Reading and Composition (CIRC) dapat meningkatkan kemampuan membaca 
pemahaman pada mata pelajaran bahasa Indonesia bagi peserta didik kelas Va SD Negeri 1 
Poncowati.
KataKunci: Metode Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC), Kemampuan 
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) ََقلَخ يِذَّلا َكِّبَر ِمْسِاب ْأَرْقا١) ٍَقلَع ْنِم َناَسْن ِْلإا ََقلَخ (٢) ُمَرَْكْلأا َكُّبَرَو ْأَرْقا (٣(
) َِمَلقْلِاب َمَّلَع يِذَّلا٤) َْملَْعی َْمل اَم َناَسْن ِْلإا َمَّلَع (٥(
“ Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan, dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan tuhanmulah yang maha 
pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam, dia mengajar kepada 
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Belajar secara umum diartikan sebagai perubahan pada individu yang 
terjadi melalui pengalaman, dan bukan karena pertumbuhan atau perkembangan 
tumbuhnya atau karakteristik seseorang sejak lahir. Proses belajar melalui banyak 
cara, baik disengaja maupun tidak di sengaja dan berlangsung sepanjang waktu 
dan menuju pada perubahan pada diri pembelajar. Perubahan yang di maksud 
yaitu perubahan perilaku tetap berupa pengetahuan, pemahaman, keterampilan 
dan kebiasaan yang diperoleh individu. Jadi, belajar dapat diaritkan sebagai proses 
perubahan perilaku tetap dari belum tahu menjadi tahu, dari tidak paham menjadi 
paham, dari kurang terampil menjadi terampil, dan dari kebiasaan lama menjadi 
kebiasaan baru, serta bermanfaat bagi lingkungan maupun individu itu sendiri.1
Bahasa adalah alat verbal yang di gunakan untuk berkomunikasi. Fungsi 
bahasa adalah alat interaksi sosial, dalam arti menyampaikan pikiran, gagasan, 
konsep, atau juga perasaan. Pada akhirnya pembelajaran bahasa adalah belajar 
berkomunikasi, mengingat bahasa merupakan sarana komunikasi dalam 
masyarakat. Oleh karena itu pembelajaran bahasa disertakan dalam kurikulum.2
Hal ini berarti peserta didik di tuntut untuk mampu menguasai bahasa yang 
mereka pelajari terutama bahasa resmi yang di pakai oleh Negara yang di tempati 
para peserta didik. Begitu pula di Indonesia, bahasa Indonesia menjadi materi 
                                                            
1 Nurul Hidayah, Dian Rizki nur Khalifah, Pembelajaran bahasa dan Sastra Indonesia 
Untuk Sekolah Dasar, (Bandar Lampung: Pustaka Pranala, 2019), h. 14.
2 St. Y. Slamet, Pembelajaran Bahasa Dan Sastra Indonesia di Kelas Rendah dan kelas 
Tinggi Sekolah Dasar, (Surakarta: Uns Press, 2017), h. 68.
2pembelajaran yang wajib diberikan disetiap jenjang pendidikan, mulai dari 
sekolah dasar sampai perguruan tinggi.
Bahasa Indonesia mempunyai ragam dan tulisan yang kedua-duanya 
digunakan dalam situasi formal dan non formal. Salah satu penyampaian 
informasi yang bertahap lama dan berjangkauan luas adalah melalui bacaan. Oleh 
karena itu, pendidik dan peserta didik dituntut untuk mempunyai kemampuan 
membaca. Sebagaimana Allah menerangkan pada surah Al - Alaq ayat 1-5
) َقَلَخ يِذَّلا َكِّبَر ِمْسِاب ْأَرْقا١) ٍَقلَع ْنِم َناَسْن ِْلإا ََقلَخ (٢) ُمَرْكَْلأا َكُّبَرَو ْأَرْقا (٣(
) ِمَلَقْلِاب َمَّلَع يِذَّلا٤ َمَّلَع () َْملْعَی َْمل اَم َناَسْن ِْلإا٥(
Artinya : “ Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan, dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan tuhanmulah yang 
maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam, dia mengajar 
kepada manusia apa yang tidak diketahuiny”.
Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan untuk 
memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-
kata/bahasa tulis. Kemampuan membaca merupakan dasar untuk menguasai 
berbagai bidang studi. Meskipun membaca merupakan suatu kemampuan yang 
sangat dibutuhkan, tetapi ternyata tidak mudah menjelaskan hakikat membaca. 
Membaca buku hanya mengucapkan Bahasa lisan atau lambing bunyi Bahasa, 
melainkan juga menanggapi dan memahami isi bacaan tulisan.3
Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar secara garis besar terdiri atas tujuh 
aspek, yakni mendengarkan, berbicara, membaca, menulis, kebahasaan, apresiasi 
bahasa dan sastra Indonesia. Membaca pemahaman merupakan keterampilan 
                                                            
3 Siti Anisatun Nafi’ah, Model-Model Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD/MI, 
(Yogyakarta: AR-RUZZ Media, 2018), h. 39
3membaca yang berada pada urutan yang lebih tinggi. Membaca pemahaman 
adalah membaca secara kognitif (membaca untuk memahami). Berkaitan dengan 
kemampuan membaca, maka dalam mengajar, pendidik tidak hanya sekadar 
menerangkan dan menyampaikan sejumlah materi kepada peserta didik, tetapi 
juga ada upaya pendidik untuk menguasai berbagai metode mengajar dan dapat 
mengelola kelas dengan baik. Proses belajar mengajar merupakan suatu hal yang 
penting dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien.4
Tujuan utama pembelajaran bahasa Indonesia adalah pengembangan 
kemampuan pelajar dalam menggunakan bahasa itu, baik lisan maupun tulis. 
Kemampuan menggunakan bahasa dalam dunia pengajaran bahasa disebut 






Adapun keempat kemampuan berbahasa di atas dapat dipahami bahwa 
kemampuan menggunakan bahasa Indonesia harus di tempuh oleh keempat 
kemampuan bahasa yaitu kemampuan menyimak, kemampuan berbicara, 
                                                            
4 St. Y. Slamet, Op.Cit.h. 101
5 Fuzidri, Harris Effendi Thahar, Abdurahman. “ Peningkatan Keterampilan Membaca 
Pemahaman Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC Siswa Kelas VIII 5 MtsN 
Kamang kabupaten Agam” Jurnal Bahasa, sastra dan pembelajaran, Vol 2 No. 3 (Oktober 2014) h. 
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4kemampuan membaca, kemampuan menulis, tetapi pada pembahasa ini penulis 
akan memfokuskan kepada kemampuan membaca saja.
Kemampuan membaca merupakan dasar untuk menguasai berbagai bidang 
studi. Meskipun membaca merupakan suatu kemampuan yang sangat dibutuhkan, 
tetapi ternyata tidak mudah menjelaskan hakikat membaca. Membaca buku bukan 
hanya mengucapkan Bahasa lisan atau lambang bunyi Bahasa, melainkan juga 
menanggapi dan memahami isi bacaan tulisan. Membaca adalah suatu proses yang 
dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang 
hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis.6
Kemampuan membaca adalah kesanggupan memahami ide atau isi pesan 
yang tersurat maupun tersirat yang hendak disampaikan penulis melalui teks 
bacaan atau bahasa tulis. Membaca pemahaman sebagai salah satu macam 
membaca memiliki tujuan memahami isi bacaan.7
Dari pendapat diatas dapat dipahami bahwa kegiatan membaca adalah 
suatu kegiatan memahami isi, ide atau gagasan baik yang tersurat maupun tersirat 
dalam bahan bacaan, sehingga dapat mengambil makna dari pesan yang hendak 
disampaikan oleh penulis. Dengan demikian, pemahaman menjadi produk yang 
dapat diukur dalam kegiatan membaca, bukan perilaku fisik pada saat membaca.
Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, sebaiknya pendidik memahami
pendekatan, metode, dan teknik. Pendekatan adalah, seperangkat asumsi 
                                                            
6 Nurul hidayah, Fiki Hermansyah. “ Hubungan Antara Motivasi Belajar dan 
Kemampuan membaca Pemahaman Siswa Kelas V MIN 2 Bandar Lampung Tahun 2016-2017” 
Terampil Jurnal pendidikan dan Pembelajaran Dasar, Vol. 3 No. 2 (Desember 2016) h. 6
7 Budi Febriyanto “ Penerapan Metode Cooperative Integrated Reading And 
Composition Dalam Pembelajaran Keterampilan membaca Pemahaman” Jurnal cakrawala 
Pendas, Vol. 2 No. 2 (Juli 2016) h. 44
5berkenaan dengan hakikat bahasa dan hakikat belajar mengajar bahasa. 
Sedangkan Metode adalah rencana menyeluruh yang berkenaan dengan penyajian 
materi bahasa secara teratur atau sistematis berdasarkan pendekatan yang 
ditentukan. Sedangkan teknik yaitu kegiatan spesifik yang diimplementasikan di 
dalam kelas, selaras dengan pendekatan dan metode yang telah dipilih.
Dari pengertian pendekatan, metode dan teknik yang akan dibahas peneliti 
yaitu tentang metode Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC).
Penerapan metode kelompok dengan metode Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC) adalah suatu metode pembelajaran di mana siswa belajar dan 
bekerja dalam kelompok-kelompok kecil serta kolaboratif yang anggotanya 4-6 
orang, dengan struktur kelompok heterogen. Metode Cooperative Integrated 
Reading and Composition (CIRC) merupakan program pembelajaran 
komprehensif untuk mengajarkan membaca dan menulis pada peserta didik kelas 
dasar pada tingkat yang lebih tinggi dan juga pada sekolah menengah.
Pengembangan CIRC difokuskan pada metode-metode pengajaran, merupakan 
sebuah usaha untuk menggunakan pembelajaran kooperatif sebagai sarana 
memperkenalkan teknik terbaru dalam pengajaran praktis pembelajaran 
membaca.8
Dalam metode Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
peserta didik bekerjasama dalam kelompok untuk mencari ide pokok, pikiran 
utama dan hal-hal yang berkaitan dengan teks bacaan. Dalam metode Cooperative 
                                                            
8 Ni Km. Susiprayati, Ni Wyn. Arini, Ign. I Wyn. Suwatra, “Penerapan Model 
Pembelajaran CIRC Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Membaca Pemahaman Wacana Narasi 
Siswa Kelas V SD No.3 Panjianom” E-Jurnal Mimbar PGSD Universitas Pendidikan Ganesha, 
Vol. 2 No. 1 (2014) h. 8
6Integrated Reading and Composition (CIRC) ini salah satu siswa membacakan 
cerita untuk kelompoknya, kemudian mengerjakan tugas kelompok bersama-sama 
dan mempresentasikan kemampuan membaca pemahaman peserta didik. Sehingga 
metode pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
sesuai untuk pembelajaran membaca pemahaman.9
Dalam pelaksanaannya, metode Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC) memiliki kelebihan dan kelemahan, berikut adalah kelebihan 
dan kelemahan dari metode Cooperative Integrated Reading and Composition 
(CIRC) :
1. Kelebihan metode Cooperative Integrated Reading and Composition 
(CIRC)
a. CIRC sangat tepat untuk meningkatkan keterampilan peserta didik
dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah.
b. Peserta didik termotivasi pada hasil secara teliti, karena bekerja dalam 
kelompok.
c. Para peserta didik dapat memenuhi makna soal dan saling mengecek 
pekerjaannya.
d. Membantu peserta didik yang lemah.
2. Kekurangan Permainan Bahasa
a. metode pembelajaran CIRC ini hanya dapat dipakai untuk mata 
pelajaran yang menggunakan bahasa, sehingga metode ini tidak dapat 
dipakai untuk mata pelajaran lain yang menggunakan prinsip 
menghitung.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada pendidik kelas 
Va SD Negeri 1 Poncowati, bahwa selama ini pendidik menggunakan metode 
                                                            
9 Ni Made Putri Sulistiantini, I Ketut Dibia, I Wayan Widiana, “Pengaruh CIRC 
Terhadap Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas V Gugus XI Kec. Buleleng Tahun 
2013” Jurnal Mimbar PGSD Universitas Pendidikan Ganeesha, Vol.2 No. 1 (2014) h. 3
7tanya jawab, yang mana saat pelaksaan pembelajaran pendidik hanya menentukan 
materi dan mengatur jalanya proses pembelajaran. Selanjutnya peserta didik
mengambil peran lebih banyak ketika proses pembelajaran berlangsung. dan 
waktu mengajar pendidik bahasa Indonesia  hanya sekali dalam satu minggu.
Hal ini dipertegas oleh hasil wawancara kepada ibu Artika sebagai 
pendidik bahasa Indonesia di SD Negeri 1 Poncowati 
“Dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya pada kemampuan membaca
saya biasanya menggunakan metode tanya jawab sebagaimana yang biasa 
dipakai pendidik-pendidik bahasa Indonesia,yang mana saat pembelajaran 
dikelas pendidik hanya menentukan materi dan mengatur jalanya proses 
pembelajaran. Selanjutnya peserta didik mengambil peran lebih banyak ketika 
proses pembelajaran berlangsung. Dan untuk waktu mengajarnya pun terbatas, 
dalam satu minggu bahasa Indonesia hanya satu kali pertemuan”10
Berdasarkan dari metode yang diterapkan pendidik  bahasa Indonesia pada
peserta didik kelas Va SD Negeri 1 Poncowati, peneliti melihat data kemampuan 
membaca pemahaman peserta didik sebagaimana tabel berikut ini :
Tabel I
Data Kemampuan membaca pemahaman pada mata pembelajaran bahasa 
Indonesia peserta didik kelas Va SD Negeri 1 Poncowati
No Nama Siswa Nilai
Ketuntasan
Tuntas Tidak Tuntas
1 Febri 47 v
2 Fitra 50 v
3 Fitri 50 v
4 Gigih 53 v
5 Hanna 50 v
6 Hengki 60 v
7 Hindri 60 v
                                                            
10 Hasil Wawancara Tentang Pembelajaran Bahasa Indonesia Oleh Guru Kelas Va SD 
Negeri 1 Poncowati, Tanggal 10 Maret 2019.
88 Ikhsan 57 v
9 Isma 60 v
10 Joanita 70 v
11 Julian 70 v
12 Keyza 73 v
13 Khabita 63 v
14 Khairan 70 v
15 Lailatul 60 v
16 Leo 50 v
17 M. Agnet 70 v
18 M. Aldi 73 v
19 M. Fadil 53 v
20 M. Firman 53 v
21 M. Lutfi 50 v
22 M. Lutfi Aydin 80 v
23 M. Nadif 83 v
24 M. Raihan 57 v
25 M. Sadiq 70 v
26 M. Subhi 70 v
27 M. Zaki Adi 57 v
28 Malika 70 v
29 Marsa 60 v
30 Maulana 70 v
31 Melya 60 v
32 Meyriska 73 v
33 Nadien 60 v
34 Nauval 73 v
35 Neji yuga 60 v
Jumlah 2185
Tuntas 14 (40%)
Tidak Tuntas 21 (60%)
Sumber data : Hasil Observasi dokumentasi SD Negeri 1 Poncowati Kec. 
Terbanggi Besar Kab. Lampung Tengah.
Dari tabel diatas menyebutkan bahwa kemampuan membaca pemahaman 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia peserta didik kelas Va SD Negeri 1 
Poncowati, dari 35 peserta didik dalam kategori Tuntas ada 14 peserta didik
9dengan presentase (40%) dan kategori Tidak Tuntas 21 peserta didik dengan 
presentase (60%). Hal ini menunjukakan bahwa kemampuan membaca 
pemahaman mata pelajaran bahasa Indonesia dikategorikan rendah.
Berdasarkan kesimpulan di atas dapat dipahami bahwa penerapan metode 
tanya jawab belum cukup untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman 
mata pelajaran bahasa Indonesia peserta didik kelas Va SD Negeri 1 Poncowati. 
Untuk itu peneliti ingin menerapkan metode Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC) yang sesuai dalam meningkatkan kemampuan membaca 
pemahaman dalam pelajaran bahasa Indonesia. Berangkat dari permasalahan di 
atas, maka peneliti akan menerapkan metode Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC) dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman 
Pada Mata Pembelajaran Bahasa Indonesia Bagi peserta didik Kelas Va SD 
Negeri 1 Poncowati Lampung Tengah.
B. Rumusan Masalah
Perumusan masalah yang akan di teliti merupakan langkah pertama yang 
harus dilakukan peneliti, karena tanpa perumusan masalah yang jelas, sebuah 
penelitian akan kehilangan makna dan landasan ontologis sebagai suatu kerangka 
kajian yang akan di lakukan.
Berdasarkan permasalahan yang terungkapkan dalam latar belakang 
masalah, maka  permasalahan dalam penelitian ini adalah : “Apakah Metode 
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dapat Meningkatkan 
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Kemampuan Membaca Pemahaman Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Bagi 
peserta didik Kelas Va SD Negeri 1 Poncowati Lampung Tengah ? “
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan merupakan target atau sarana yang akan dicapai dalam penelitiana 
ini, dengan didukung fakta dan data yang dibutuhkan: 
1. Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman dalam 
pembelajaran Bahasa Indoensia dengan menerapkan metode Cooperative 
Integrated Reading and Composition (CIRC) dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik kelas Va SD Negeri 1 Poncowati Lampung Tengah.
2. Manfaat Penelitian 
a. Secara teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan serta berguna untuk memberikan 




Penelitian ini sangat bermanfaat bagi pendidik yaitu pendidik
harus lebih mengetahui dan memahami metode Cooperative 
Integrated Reading and Composition (CIRC) tersebut sesuai dengan 
aturan yang telah ditentukan sehingga pembelajaran membaca bahasa 
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Indonesia terlaksana dengan baik dan benar sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang inginkan tercapai.
2) Bagi peseta didik
Peserta didik diharapkan agar lebih bersemangat dan aktif 
dalam mengikuti pembelajaran terutama dalam mempelajari bahasa 
Indonesia sehingga penguasaan membaca pemahaman bahasa 
Indonesia lebih meningkat.
3) Bagi Peneliti
Penelitian ini memberikan pengetahuan dan wawasan bagi 
peneliti terutama dalam hal penerapan metode Cooperative Integrated 
Reading and Composition (CIRC) untuk kemampuan membaca 
pemahaman bahasa Indonesia. berharap agar hasil penelitian ini  dapat 
menarik perhatian para peneliti selanjutnya, untuk melakukan 
penelitian yang mendalam dan luas.
D. Hasil Penelitian yang Relevan
Penelitian yang menggunakan Metode Cooperative Integrated Reading 
and Composition (CIRC) sudah banyak dilakukan oleh peneliti lainnya . Pertama, 
skripsi yang disusun oleh Arif Suratno yang berjudul “Peningkatan Kemampuan 
Membaca Pemahaman Melalui Metode Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC) Siswa Kelas Va SD Negeri 2 Yukum Jaya”. Skripsi ini 
merupakan penelitian lapangan dengan metode kualitatif melalui studi PTK untuk 
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman bahasa Indonesia. Kesimpulan 
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dari penelitian ini adalah bahwa pengajaran bahasa Indonesia, kemampuan 
membaca pemahaman dengan menerapkan Metode Cooperative Integrated 
Reading and Composition (CIRC) sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan 
membaca pemahaman dalam bahasa Indonesia.
Kedua,skripsi yang disusun oleh Sekar Kinanti  yang berjudul “Penerapan 
teknik Bermain Peran Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman 
Pada siswa Kelas V SD Negeri 1 Temanggal”. Fokus kajian dalam skripsi ini 
adalah peningkatan kemampuan membaca pemahaman. Dari hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa Penerapan teknik Bermain Peran Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Membaca Pemahaman Pada siswa Kelas V SD Negeri 1 Temanggal 
meningkat dengan nilai rata-rata hasil tes pra penelitian 40%, siklus I nilai rata-
rata meningkat menjadi 75%, siklus ke II meningkat menjadi 90%.
Dari kedua judul skripsi di atas terdapat kesamaan dengan skripsi yang 
dilakukan oleh penulis yaitu, Penerapan Metode Cooperative Integrated Reading 
and Composition (CIRC) dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca 
Pemahaman. Namun fokus kajian dalam skripsi ini berbeda dengan kedua skripsi 
tersebut. Dalam skripsi ini, peneliti lebih menekankan pada peningkatan 
Kemampuan Membaca Pemahaman peserta didik pada materi tentang unsur cerita
dalam buku peserta didik bahasa Indonesia kelas V kurikulum 2013 yang 






Kemampuan membaca merupakan dasar untuk menguasai berbagai bidang 
studi. Meskipun membaca merupakan suatu kemampuan yang sangat dibutuhkan, 
tetapi ternyata tidak mudah menjelaskan hakikat membaca. Membaca buku hanya 
mengucapkan Bahasa lisan atau lambing bunyi Bahasa, melainkan juga 
menanggapi dan memahami isi bacaan tulisan.1 Membaca adalah suatu proses 
yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang 
hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis. Membaca 
merupakan kegiatan untuk mendapatkan makna dari apa yang tertulis dalam teks, 
sehingga selain perlu menguasai bahasa yang dipergunakan, seorang pembaca 
perlu juga mengaktifkan berbagai proses mental dalam system kognisinya.2
Dari berbagai pengertian membaca di atas, dapat ditarik simpulan bahwa 
kegiatan membaca adalah suatu kegiatan memahami isi, ide atau gagasan baik 
yang tersurat maupun tersirat dalam bahan bacaan, sehingga dapat mengambil 
makna dari pesan yang hendak disampaikan oleh penulis. Dengan demikian, 
pemahaman menjadi produk yang dapat diukur dalam kegiatan membaca, bukan 
perilaku fisik pada saat membaca.
                                                            
1 Nurul Hidayah, Dian Rizki Nur Khalifah, Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia 
Untuk Sekolah Dasar, (Bandar Lampung: Pustaka Pranala, 2019), h. 119
2 St.Y. Slamet, Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di Kelas Rendah dan Kelas 
Tinggi Sekolah Dasar, (Surakarta: UNS PRESS, 2017), h. 24.
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2. Tujuan Membaca
Membaca hendaknya mempunyai tujuan, karena seseorang yang 
membaca dengan tujuan, cenderung lebih memahami dibandingkan dengan orang 
yang tidak memiliki tujuan. Tujuan utama dalam membaca adalah untuk mencari 
serta memperoleh informasi, mencakup isi, memahami makna bacaan.3 Tujuan 
membaca pada dasarnya tidak lain untuk mendapat informasi yang dibutuhkan 
dan untuk kesenangan semata. Dalam kegiatan membaca di kelas, guru 
seharusnya menyusun tujuan membaca yaitu:
a. Membaca untuk memperoleh perincian-perincian atau fakta-fakta.
b. Membaca untuk memperoleh ide-ide utama.
c. Membaca untuk mengetahui urutan atau susunan, organisasi cerita.
d. Membaca untuk menyimpulkan.
e. Membaca untuk mengklarifikasikan.
f. Memahami pesan yang ada dalam bacaan.
g. Mendapatkan petunjuk melakukan sesuatu pekerjaan atau tugas.4
Dari pendapat di atas dapat dilihat bahwa setiap orang melakukan kegiatan 
membaca dengan tujuan berbeda-beda. Saat melakukan kegiatan membaca 
seseorang harus memiliki tujuan yang jelas. Tujuan Membaca haruslah ada dalam
setiap diri pembaca, karena itu merupakan salah satu awal yang baik dalam 
memulai kegiatan membaca untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dan 
untuk mengetahui isi, maksud, maupun tujuan dari penulis dan menambah 
pengetahua dari pembaca. Ada hubungan erat antara tujuan membaca dan 
                                                            
3 Ibid, h. 26
4 Nurul Hidayah, Diah Rizki Nur Khalifah, Op.Cit. h. 121
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kemampuan membaca seseorang. Seorang pembaca yang memiliki tujuan 
membaca yang jelas akan mudah memahami isi bacaan, karena ia akan focus 
terhadap tujuan yang ingin dicapai.
3. Jenis-jenis Membaca
Ada lima jenis membaca, yaitu: 1) Membaca Intensif, 2) Membaca 
Kritis, 3) Membaca Cepat, 4) Membaca Indah, dan 5) Membaca Teknik.5 Berikut 
adalah lima jenis membaca:
1. Membaca Intensif
Membaca Intensif adalah membaca yang dilakukan secara cermat dan 
hati-hati dengan tujuan untuk memahami seluruh isi teks secara 
mendalam dan detail, jenis membaca intensif ini sangat cocok untuk anda 
yang tujuan membacanya adalah memperoleh informasi atau pengetahuan 
yang sangat detail dan komprehensif dari sebuah buku.
2. Membaca kritis
Membaca kritis adalah membaca dengan motif penulis dan menilainya. 
Sehingga, pembaca tidak sekedar membaca, namun berpikir tentang 
masalah yang di bahas oleh penulis buku tersebut. Membaca kritis berlaku 
untuk tulisan nonfiksi, dalam bentuk tulisan maju atau pernyataan. 
Membaca kritis tergolong jenis membaca yang cukup berat. Hal ini 
karena melibatkan upaya lebih sekedar memahami sesuatu yang dikatakan 
oleh penulis. Tujuan dari membaca kritis adalah unutk menemukan fakta-
                                                            
5 Ibid, h. 127.
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fakta yang terdapat dalam teks bacaan, kemudian memberikan penilaian 
terhadapnya.
3. Membaca Cepat.
Membaca cepat adalah suatu kegiatan membaca yang menitikberatkan 
pada keceparan memahami isi bacaan dengan cepat dan tepat dalam 
waktu yang relatif singkat. Membaca cepat dilakukan apabila anda akan 
mengambil gagasan pokok dan garis besarnya saja. Dalam hal ini waktu 
harus diperhatikan dan dimanfaatkan sebaik-baiknya.
4. Membaca Indah
Membaca indah adalah kegiatan membaca menitikberatkan pada aspek 
keindahan teks bacaan. Biasanya, membaca jenis ini sangat tepat 
digunakan untuk membaca teks-teks sastra. Dalam membaca karya sastra 
dengan gaya membaca indah ini, pembaca hendaknya menjatuhkan alur 
suara pada gagasan-gagasan, sebagaiman layaknya orang berbicara. Gerak 
dan mimic harus sejalan dengan gagasan pokok yang terkandung dalam 
teks sastra tersebut.Dengan demikian membaca indah adalah jenis 
membaca yang menekankan pada sisi keindahan dari suatu karya sastra.
5. Membaca Teknik
Membaca teknik adalah suatu kegiatan membaca dengan menggunakan 
suara. Singkatnya, membaca teknik adalah membaca nyaring. Biasanya, 
jenis membaca ini sering digunakan oleh guru saat mengajar siswanya 
dikelas. Menurut Broughton terdapat dua aspek penting dalam membaca 
yaitu keterampilan yang bersifat mekanis dan keterampilan yang bersifat 
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pemahaman. Untuk mencapai tujuan yang terkandung dalam keterampilan 
mekanis, aktivitas yang paling sesuai adalah membaca nyaring dan 
membaca bersuara. 
Berdasarkan Uraian diatas, membaca dengan menerapkan metode 
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) merupakan salah satu 
jenis membaca Intensif karena salah satu kegiatan membaca yang bertujuan untuk 
memahami isi teks secara mendalam dan detail untuk memperoleh informasi dari 
sebuah teks bacaan.
4. Membaca Pemahaman
Pembelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan peserta 
didik dalam berkomunikasi secara lisan dan tulisan. Kemampuan berkomunikasi 
yang baik dan benar adalah sesuai dengan konteks waktu, tujuan dan suasana saat 
komunikasi berlangsung. Standar kompetensi bahasa Indonesia merupakan 
kualifikasi kemampuan siswa yang menggambarkan penguasaan pengetahuan 
keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa Indonesia. Standar 
kompetensi yang di maksud yaitu, peserta didik dapat mengembangkan 
potensinya sesuai dengan kemampuan, kebutuhan dan minatnya serta dapat 
menumbuhkan penghargaan terhadap hasil karya kesastraannya.
Keterampilan membaca sebagai salah satu keterampilan berbahasa tulis 
yang bersifat reseptif perlu dimiliki peserta didik SD agar mampu berkomunikasi 
secara tertulis. Oleh karena itu, peranan pengajaran bahasa Indonesia khususnya 
pengajaran membaca di SD menjadi sangat penting. Pengajaran bahasa Indonesia 
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di SD yang bertumpu pada kemampuan dasar membaca dan menulis juga perlu di 
arahkan pada tercapainya kemahiranwacanaan. Keterampilan membaca dan 
menulis, khususnya keterampilan membaca harus segera dikuasai oleh para 
peserta didik di SD karena keteram6pilan ini secara langsung berkaitan dengan 
seluruh proses kegiatan belajar-mengajar di sekolah sangat ditentukan oleh 
penguasaan kemampuan membaca mereka.
Kemampuan membaca pemahaman adalah kesanggupan memahami ide 
atau isi pesan yang tersurat maupun tersirat yang hendak disampaikan penulis 
melalui teks bacaan atau bahasa tulis. Membaca pemahaman sebagai salah satu 
macam membaca memiliki tujuan memahami isi bacaan. Membaca pemahaman 
merupakan keterampilan membaca yang berada pada urutan yang lebih tinggi.
Membaca pemahaman merupakan suatu kegiatan membaca yang tujuan utamanya 
untuk memahami bacaan secara tepat dan cepat.7
Berdasarkan uraian di atas, kemampuan membaca pemahaman tidak akan 
tercapai secara maksimal apabila peserta didik tidak memiliki kemampuan 
membaca yang baik. Dan dapat disimpulkan bahwa membaca pemahaman adalah 
kegiatan membaca secara menyeluruh, baik yang tersirat maupun tersurat untuk 
memperoleh informasi bacaan dalam bentuk pemahaman.
5. Prinsip-prinsip Membaca Pemahaman
Prinsip-prinsip membaca yang didasarkan pada penelitian yang paling 
mempengaruhi pemahaman membaca ialah seperti yang dikemukakan berikut ini:
                                                            
6 Ibid, h. 120.
7 Siti Anisatun Nafi’ah, Model-Model Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD/MI,
(Yogyakarta: AR-RUZZ Media, 2018), h. 49
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1) Pemahaman merupakan proses kontruktivis social.
Anak-anak terus membangun makna baru pada dasar pengetahuan 
sebelumnya yang mereka miliki untuk proses komunikasi. Maksud dari 
konsep ini adalah belajar terjadi apabila informasi baru diintegrasikan 
dengan apa yang telah diketahui sebelumnya. Seorang anak mempunyai 
lebih banyak pengalaman suatu topic tertentu akan lebih mudah 
memahami dan mempelajari apa yang di baca.
2) Keseimbangan kemahiraksaan adalah kerangka kerja kurikulim yang 
membantu perkembangan pemahaman.
Keseimbangan kemahiraksaan memberikan kedudukan yang sama 
antara membaca dan menulis. Selain itu mengenal dimensi afektif dan 
kognitif berkaitan dengan tulisan.
3) Pendidik membaca yang professional (unggul) mempengaruhi belajar 
peserta didik.
Peranan pendidik dalam proses membaca peserta didik diantaranya 
adalah menciptakan pengalaman yang memperkenalkan dan memperluas 
kemampuan peserta didik dalam memahami suaru teks. Sehingga pendidik
harus melaksanakan pembelajaran langsung, memodelkan, membantu, 
memfasilitasi, dan mengikutsertakan dalam belajar.
4) Pembaca yang baik memegang peranan yang strategis dan berperan 
aktif dalam proses membaca.
Peserta didik belajar pentingnya membaca, menulis dan berpikir 
kritis untuk keefektifan belajar mandiri. Pembaca yang baik adalah 
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pembaca yang berpartisipasi aktif dalam proses membaca. Mereka 
mempunyai tujuan dan menggunakan strategi untuk mempermudah 
membangun makna.
5) Membaca hendaknya terjadi dalam konteks yang bermakna.
Peserta didik perlu mengenal teks dengan tingkat kesukaran yang 
berbeda. Pendidik harus memberikan dukungan yang penuh sesuai dengan 
tingkat kesukaran membaca tersebut tergantung pada tujuan dan setting 
pengajaran.
6) Peserta didik menemukan manfaat membaca yang berasal dari 
berbagai teks pada berbagai tingkat kelas.
Peserta didik perlu membaca teks dari tingkat yang berbeda. 
Apabila tingkat teks akan digunakan, pendidik hendaknya memberikan 
bantuan untuk memperluas dan meningkatkan kemampuan peserta didik.
7) Perkembangan kosakata dan pembelajaran memengaruhi pemahaman 
membaca.
Kosakata yang dimiliki peserta didik mempengaruhi tingkat 
pemahaman membaca. Pengajaran membaca bagi peserta didik sebaiknya 
bermakna bagi peserta didik, mencangkup makna kata dari bacaan dan 
menentukan suatu strategi untuk menentukan makna kata yang belum 
diketahui oleh peserta didik.
8) Pengikutsertaan adalah suatu factor kunci pada proses pemahaman.
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Keterlibatan pembaca berinteraksi dengan cetakan membangun 
pemahaman berdasarkan pada hubungan antara pengetahuan sebelumnya 
dengan informasi yang baru diterima.
9) Strategi dan keterampilan membaca bisa diajarkan.
Peserta didik yang mengalami strategi pemahaman langsung dapat 
meningkatkan pemahaman teks tentang topic yang baru. Mengaitkan 
antara keterampilan atau kemampuan dan strategi bisa membuat peserta 
didik lebih mudah memahami pemahaman.
10) Asesmen yang dinamis menginformasikan pembelajaran membaca 
pemahaman.
Menilai kemampuan dan kemajuan peserta didik sangat penting 
karena memungkinkan pendidik untuk menemukan kelebihan dan 
kekurangan dalam proses mebelajaran selain itu dapat digunakan untuk 
merencanakan pengajaran yang tepat dan mengevaluasi keefektifan 
strategi pengajaran.8
Berdasarkan prinsip membaca pemahaman diatas, maka peran pendidik
sangatlah besar dalam mencapai kesuksesan pembelajaran. Khususnya, pada 
peserta didik sekolah dasar sehingga peserta didik dapat memahami wacana atau 
bacaan dengan lebih bermakna.
f. Tingkatan Membaca Pemahaman
Aspek keterampilan untuk memahami bacaan itu ada bermacam-macam. 
Menurut Smith pada kegiatan membaca pemahaman terdapat tiga tingkatan 
                                                            
8 Ibid, h. 55
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kemampuan membaca yaitu: kemampuan membaca literal, kritis, dan kreatif. 
Pembahasan mengenai ketiga tingkatan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :
1) Kemampuan membaca literal
Kemampuan membaca literal adalah kemampuan pembaca mengenal dan 
menangkap bahan bacaan yang tertera secara tersurat (eksplisit). Artinya pembaca 
hanya menangkap informasi yang tercetak secara literal (tampak jelas) dalam 
bacaan.
2) Kemampuan membaca kritis
Pada tingkat ini pembaca tidak hanya mampu menangkap makna tersirat 
dan tersurat tetapi juga mampu menganalisis dan sekaligus membuat sintesis dari 
informasi yang diperolehnya melalui bacaan. Di samping itu pembaca mengetahui 
persis akan kebenaran atau kesalahan isi wacana berdasarkan pengetahuan dan 
data-data yang dimiliki tentang informasi yang ada dalam bacaan. Pembaca pada 
tingkat ini sudah mampu membuat kritik terhadap suatu bacaan atau sebuah buku.
3) Kemampuan membaca kreatif
Kemampuan membaca kreatif merupakan tingkatan tertinggi dari 
kemampuan membaca seseorang. Artinya, seorang pembaca yang baik, tidak 
hanya sekedar menangkap makna tersurat dan tersirat, tetapi juga mampu 
menerapkan hasil membacanya untuk kepentingan sehari-hari.
Berdasarkan uraian di atas, dalam membaca pemahaman ini lebih 
menekankan pada membaca pemahaman literal yaitu pemahaman terhadap apa 
yang disampaikan dan disebutkan penulis di dalam bahan bacaan. 
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g. Tujuan Membaca Pemahaman
Dalam melakukan sebuah kegiatan tentunya memiliki tujuan tertentu yang 
ingin dicapai. Sama halnya dengan kegiatan membaca pemahaman yang memiliki 
tujuan tertentu. Soedarso mengungkapkan tujuan membaca pemahaman adalah 
untuk memahami isi bacaan, mengenali fakta-fakta, dan menginterprestasikan apa 
yang telah dibaca. Hal ini berarti pembaca benar-benar mengerti isi bacaan yang 
dibaca, dapat mengindentifikasi atau mengenali fakta-fakta yang tercantum dalam 
bacaan serta dapat menginterprestasikan ide-ide yang terdapat dalam bacaan 
tersebut dan dapat pula membuat kesimpulan yang terkandung di dalam bacaan 
tersebut. membaca pemahaman mempunyai tujuan agar peserta didik dapat:
1. Menentukan ide pokok, kalimat, paragraf atau wacana.
2. Memilih butir-butir penting.
3. Mengikuti petunjuk-petunjuk.
4. Menarik kesimpulan.
5. Merangkum wacana yang dibaca.
6. Membedakan fakta dan pendapat.9
Dapat di ambil kesimpulan tujuan membaca pemahaman adalah membaca 
secara detail dengan menekankan pada pengenalan ide pokok, pemahaman kata, 
pengembangan kosa kata, dan juga pemahaman keseluruhan isi wacana. Selain itu 
peserta didik juga diharapkan dapat menceritakan kembali apa yang telah dibaca 
serta menjawab pertanyaan berkaitan dengan isi bacaan.
                                                            
9 Ibid, h. 60
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B. METODE PEMBELAJARAN Cooperative Integrated Reading and Composition 
(CIRC)
1. Pengertian Metode Pembelajatan Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC)
Metode CIRC merupakan salah satu metode pembelajaran kooperatif 
yang mengintegrasikan antara pengajaran membaca dan menulis yang 
diperuntukkan bagi peserta didik sekolah dasar hingga menengah pertama (kelas 
2-8). Tujuan uatama dari penerapan metode Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC) adalah menggunakan tim-tim kooperatif untuk membantu 
peserta didik mempelajari kemampuan memahami bacaan yang dapat 
diapliaksikan secara luas.10
Metode pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition 
(CIRC) ini tidaklah sulit, tahapannya adalah membaca berpasangan, menulis cerita 
yang bersangkutan dan tata bahasa cerita, ejaan, pemeriksaan oleh pasangan, 
dilanjutkan dengan tes.11
Pengembangan CIRC difokuskan pada metode-metode pengajaran, 
merupakan sebuah usaha untuk menggunakan pembelajaran kooperatif sebagai 
sarana memperkenalkan teknik terbaru dalam pengajaran praktis pembelajaran 
membaca dan menulis. Pendekatan pembelajaran kooperatif menekankan tujuan-
tujuan kelompok dan tanggung jawab dari tiap individu. 
                                                            
10 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: 
AR-RUZZ Media, 2014). h. 52
11 Miftahul Huda, M.Pd., Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran Isu-Isu Metodis 
Dan Paradigmatis, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), h. 221.
25
Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik simpulan bahwa Cooperative 
Integrated Reading and Composition (CIRC) merupakan salah satu jenis metode 
pembelajaran kooperatif yang dirancang khusus untuk pembelajaran membaca 
dan menulis secara komprehensif yang diterapkan pada kelas 2-8 (dari sekolah 
dasar sampai menengah pertama).
2. Fokus Utama dari Metode Pembelajaran Cooperative Integrated Reading 
and Composition (CIRC)
Satu fokus utama dari kegiatan-kegiatan CIRC sebagai cerita dasar 
adalah membuat penggunaan waktu tindak lanjut menjadi lebih efektif. Para 
peserta didik yang bekerja di dalam tim-tim kooperatif dari kegiatan ini, yang 
dikoordinasikan dengan pengajaran kelompok membaca, supaya dapat memenuhi 
tujuan-tujuan dalam bidang lain seperti pemahaman membaca, kosakata, 
pembacaan pesan, dan ejaan. Para peserta didik termotivasi untuk saling bekerja 
satu sama lain dalam kegiatan-kegiatan ini atau rekognisi lainnya yang didasarkan 
pada pembelajaran seluruh anggota tim.12
3. Unsur-unsur Metode Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC)
CIRC terdiri dari tiga unsur penting: kegiatan-kegiatan dasar terkait, 
pengajaran langsung pelajaran memahami bacaan, dan seni berbahasa dan menulis 
terpadu. Setiap peserta didik bekerja dalam tim-tim yang sifatnya heterogen. 
Semua kegiatan pembelajaran mengikuti siklus yang melibatkan presentasi dari 
                                                            
12 Ibid, h. 225
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pendidik, latihan tim, latihan independen, pra penilaian teman, latihan tambahan, 
dan tes. Unsur utama CIRC terdiri dari: kelompok membaca, tim, kegiatan-
kegiatan yang berhubungan dengan cerita, pemeriksaan oleh pasangan, dan tes 
Pembahasan mengenai unsur-unsur tersebut adalah sebagai berikut:
Kelompok membaca. Jika menggunakan kelompok membaca, peserta 
didik dibagi dalam kelompok-kelompok yang terdiri dari dua atau tiga orang 
berdasarkan tingkat kemampuan membaca mereka, yang dapat ditentukan oleh 
pendidik. Jika tidak, diberikan pengajaran kepada seluruh kelas.
Tim. Peserta didik dibagi ke dalam pasangan (atau trio) dalam kelompok 
membaca mereka, dan selanjutnya pasangan-pasangan tersebut dibagi ke dalam 
tim yang terdiri dari pasangan-pasangan dari dua kelompok membaca atau tingkat. 
Misalnya, sebuah tim terdiri dari dua peserta didik dari kelompok membaca 
tingkat tinggi dan dua peserta didik dari kelompok membaca tingkat rendah. 
Anggota tim menerima poin berdasarkan kinerja indivudal mereka pada semua 
kuis, karangan, dan buku laporan, dan poin-poin inilah yang membentuk skor tim.
Kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan cerita. Peseta didik
menggunakan bahan bacaan dasar atau bisa juga novel. Cerita diperkenalkan dan 
didiskusikan dalam kelompok membaca yang diarahkan oleh pendidik. Tahap-
tahap kegiatannya meliputi: membaca berpasangan, menulis cerita yang 
bersangkutan dan tata bahasa cerita, mengucapkan kata-kata dengan keras, makna 
kata, menceritakan kembali cerita, dan ejaan.
Pemeriksaan oleh pasangan. Jika peserta didik telah menyelesaikan 
semua kegiatan ini, pasangan mereka memberikan formulir tugas yang 
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mengindikasikan bahwa mereka telah menyelesaikan dan/atau memenuhi kriteria 
terhadap tugas tersebut.
Tes. Pada akhir periode kelas, peserta didik diberikan tes pemahaman 
terhadap cerita, diminta untuk menuliskan kalimat-kalimat bermakna untuk tiap 
kosakata, dan diminta membacakan daftar kata-kata dengan keras kepada 
pendidik. Pada tes ini peserta didik tidak diperbolehkan saling membantu. Hasil 
tes dan evaluasi dari menulis cerita yang bersangkutan adalah unsur utama dari 
skor tim mingguan peserta didik.13
Dalam penilaian akhir peserta didik mendapatkan nilai pribadi dan nilai 
kelompok. Mereka saling membantu dalam mempersiapkan diri untuk tes dan 
kemudian masing-masing mengerjakan tes sendiri dan mendapat nilai pribadi.
4. Langkah-langkah Metode Pembelajaran Cooperative Integrated Reading
and Composition (CIRC)
CIRC sebagai salah satu jenis metode pembelajaran, dalam 
pelaksanaannya memiliki langkah-langkah pembelajaran. Langkah-langkah 
pembelajaran dilakukan untuk mewujudkan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai. Langkah-langkah metode pembelajaran Cooperative Integrated Reading 
and Composition (CIRC) terdiri dari:
a. Membentuk kelompok yang anggotanya 4 orang secara heterogen
b. Pendidik memberikan wacana/kliping sesuai dengan topik 
pembelajaran
                                                            
13 Aris Shoimin, Op.Cit. h. 53
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c. Peserta didik bekerja sama saling membacakan dan menemukan 
ide pokok dan memberi tanggapan terhadap wacana/kliping dan 
ditulis pada lembar kertas
d. Mempresentasikan atau membacakan hasil kelompok
e. Pendidik membuat kesimpulan bersama
f. Penutup
Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran koopertaif tipe CIRC ini 
dapat membangun pengetahuan peserta didik, karena peserta didik dalam 
pembelajaran ini peserta didik bekerja dalam kelompoknya, mereka akan 
bekerjasama dalam kelompok atau melakukan tugas-tugas yang diberikan 
pendidik. Dalam kelompok mereka juga saling bantu membantu, dimana anggota 
kelompok yang pandai dapat membantu anggota kelompok yang lemah. Sehingga 
dalam penerapan metode CIRC ini terdapat kontribusi positif dari anggota 
kelompok.
5. Kelebihan Metode CIRC
Secara khusus, Suyitno menyebutkan kelebihan model pembelajaran 
CIRC sebagai berikut :
a. CIRC sangat tepat untuk meningkatkan keterampilan peserta 
didik dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah.
b. Dominasi pendidik dalam pembelajaran berkurang.
c. Peserta didik termotivasi pada hasil secara teliti, karena bekerja 
dalam kelompok.
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d. Para peserta didik dapat memahami makna soal dan saling 
mengecek pekerjaannya.
e. Membantu peserta didik yang lemah.
f. Meningkatkan hasil belajar khususnya dalam menyelesaikan soal 
yang berbentuk pemecahan masalah. 
Teori di atas dapat disimpulkan dengan menerapkan metode 
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) siswa diajak untuk 
belajar sambil bermain, dengan cara bekerjasama dalam kelompik. Pembelajaran 
bahasa Indonesia menjadi lebih menarik, peserta didik dapat menyukai 
pembelajaran bahasa Indonesia, peserta didik lebih mudah memahami isi materi 
yang di sampaikan oleh guru sehingga kemampuan membaca peserta didik akan 
meningkat.
C. Pembelajaran Bahasa Indonesia
1. Pengertian Pembelajaran Bahasa Indonesia
Pembelajaran secara simpel dapat diartikan sebagai produk iteraksi 
berkelanjutan Antara pengembangan dan pengalaman hidup. Dalam makna yang 
kompleks, pembelajaran hakikatnya adalah unsur sadar dari seorang pendidik
untuk membelajarkan peserta didiknya (mengarahkan interaksi peserta didik 
dengan sumber belajar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan. 
Dari penjelasan tersebut dapat terlihat bahwa pembelajaran merupakan interaksi 
dua arah dari seorang pendidik dan peserta didik, dimana Antara keduanya terjadi 
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komunikasi yang intens dan terarah menuju pada suatu target yang telah di 
tetapkan sebelumnya.14
Bahasa Indonesia adalah alat komunikasi yang di pergunakan oleh 
masyarakat Indonesia untuk keperluan sehari-hari, misalnya belajar, bekerjasama, 
dan berinteraksi. Bahasa Indonesia mempunyai kedudukan sebagai Bahasa 
nasional. Jadi, pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 
kemampuan belajar dalam berkomunikasi.
2. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia
Bahasa Indonesia adalah saran berkomunikasi, untuk saling 
berkomunikasi, untuk saling berbagi pengalaman, saling belajar dari orang lain, 
serta untuk meningkatkan kemampuan intelektual dan kesastraan Indonesia. 
Adapun pembelajaran Bahasa Indonesia agar peserta didik mampu 
mengembangkan pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan bersikap positif, 
terhadap Bahasa Indonesia, serta menghargai manusia dan nilai-nilai 
kemanusiaan.15
Pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 
kemampaun siswa untuk berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia dengan baik dan 
benar, baik secara lisan dan tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil 
karya kesastraan manusia Indonesia.
Dengan standar kompetensi mata pelajatan Bahasa Indonesia bertujuan 
agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:
                                                            
14 Dr. Esti Ismawati, M.pd. & Dr. Faraz Umaya, Belajar Bahasa Di Kelas Awal, 
(Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2017), h. 12
15 Ibid, h. 16
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a. Berkomunikasi secara efektif dan efesien sesuai dengan etika yang 
berlaku, baik secara lisan maupun tulisan.
b. Menghargai dan bangga menggunakan Bahasa Indonesia sebagai 
Bahasa persatuan dan bahasa negara.
c. Memahami bahasa Indonesia dan menggunakan dengan tepat dan 
kreatif untuk berbagai tujuan.
d. Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan 
intektual, serta kematangan emosional dan sosial.
3. Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar
Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar adalah sebagai wadah 
untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam menggunakan bahasa 
sesuai dengan fungsi bahasa itu, terutama sebagai alat komunikasi. Pembelajaran 
bahasa Indoensia di sekolah dasar dapat memberikan kemampuan dasar berbahasa 
yang diperlukan untuk melanjutkan pendidikan disekolah menengah maupun 
untuk menyerap ilmu yang dipelajari lewat bahasa itu. Selain itu pembelajaran 
bahasa Indonesia juga dapat membentuk sikap berbahasa yang positif serat 
memberikan dasar untuk menghargai sastra Indonesia.16
Materi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia ini adalah tentang teks 
bacaan. Teks bacaan yang di gunakan adalah tentang cerita rakyat. Cerita rakyat 
adalah cerita yang berasal dari masyarakat dan berkembang dalam masyarakat.
                                                            
16 Nurul Hidayah, Diah Rizki Nur Khalifah, Op,Cit. h. 99
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4. Langkah-langkah Penerapan Metode Pembelajaran Cooperative Integrated 
Reading and Composition (CIRC) dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia
Metode pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition 
(CIRC) merupakan metode pembelajaran membaca dalam bentuk kelompok. 
Langkah-langkah metode pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC) dalam membaca pemahaman:
1. Pendidik menerangkan secara singkat mengenai pembelajaran 
membaca pemahaman.
2. Pendidik menyampaikan judul teks bacaan sesuai topik pembelajaran.
3. Peserta didik memprediksi awal mengenai cerita.
4. Pendidik membagi siswa kedalam beberapa kelompok secara 
heterogen.
5. Pendidik membagikan teks cerita.
6. Pendidik menginformasikan kepada tiap kelompok mengenai langkah-
langkah pembelajaran CIRC yang akan dilaksanakan.
7. Setiap kelompok ada yang membacakan untuk kelompoknya, bacaan 
yang telah dibagikan.
8. Setiap kelompok membahas hal-hal yang berkaitan dengan teks 
bacaan seperti ide pokok, poikiran utama, dan lain-lain yang berkaitan 
dengan teks. Kemudian mereka menuliskan hasilnya secara tertulis 
pada kertas.
9. Pendidik berkeliling mengawasi kerja kelompok.
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10. Secara bergiliran, wakil dari setiap kelompok membacakan hasil 
diskusinya di depan kelas.
11. Kelompok yang lain memberikan tanggapan dan guru memberikan 
umpan balik serta materi yang telah dipresentasikan peserta didik
secara singkat.
12. Pendidik memberikan skor terhadap hasil kerja kelompok dan 
memberikan kriteria penghargaan terhadap kelompok yang berhasil 
dengan baik.
Melalui metode pembelajaran CIRC ini diharapkan dapat meningkatkan 
kemampuan membaca pemahaman peserta didik dan dapat membuat peserta didik
tertarik dan termotivasi untuk aktif mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia, 
khususnya membaca pemahaman. Selain itu juga diharapkan dapat memberi 
pengalaman yang nyata dan bermakna bagi siswa sehingga dapat meningkatkan 
presentase kemampuan membaca pemahaman masing-masing peserta didik.
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